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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Mayarakat yang dilaksanakan oleh Tim
dari Fakultas Ilmu KomunikasiUniversitas Padjadjaran ini bejudul "Pelatihan
Penyelenggaraan Special Event bagi anggota Karang Taruna Kalya Abadi Desa
Tanjung Kamuning Kecamatan Tarogong Kabupaten Garut". Adapun kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan Novemler 2008.

Dalam kegiatan ini pesertany merupakan perwakilan anggot Karang
Taruna. Tujuan kegiatan tidak hanya memberi pelatihan kemampan kognitif
tetapi juga dengan kemampuan konatif dalam bentuk keterampihn praktis yang
dapat dijadikan bekal anggotaterjun kemasyarakat.

Tim Pengabdian Kepada Masyarakt dalam hal ini melaksanakan
kewajiban serta kepedulian khsusnya kepada anggota Karang druna
Kontribusi yang diberikan berpaya memotivasi para anggota aam
keterampilan mengelola berbaga kegiatan khusus (Special Event).

Pelaksanaan pelatihan meliputitiga tahap yaitu : ceramah, praktek dan
diskusi yang diikuti para peseata dengan penuh semangat danantusiaa.

Dari hasil kegiatan diperolehtanggapan positif dari pesertadan pihak
Pemerintahan setempat dimana glatihan ini dapat menambah wavasan dan
keterampilan para peserta.

Secara informal para peserta maupunpihak Pemerintahan setempat,
berharap Bahwa kegiatan yang sama dapatdilaksanakan kepada siswa meredka
yang bel»m mendapat kesempatanpada waktu yang akan datang.
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PRAKATA

Puji syukur Penyusun panjatkanke khadirat Illahi robbi berkat rahmat-
Nya, taufik dan hidayahNya kegiatan Pelatihan Penyelenggaraan "Special
Event"bagi Anggota Karang Taruna Karya Abadi Desa Tanjung Kamuning Kecamatan
Tarogong Kabupaten Garut dan laporan ini berhasil diseksaikan.

Laporan ini barjudul " Penyelenggaraan "Special Event' bagi Anggota
Karang Taruna Karya Aladi Desa Tanjung Kamuning Kecaatan Tarogong
Kabupaten Garut”. Tujuan pelatihan adalah meninkgatkan kecerdasaran,
pengetahuan, kepribadian akhl&k mulia serta keterampilan unuk hidup mandiri
dikemudian hari. Keterampilandan peningkatan kepribadian jdas tidak bisa
dicapai hanya dengan mengikutipendidikan nonformal yang terencana dengan
tepat sesuai kebutuhan mereka.

Hal ini harus dilaksanakan medlui kerjasama dengan berbagai pihak
khususnya lembagalembaga pendidikan seperti Lebmega -Pengabdian
Masyarakat Universitas Padjadjaran yarg memberi wahana latihan bagipeserta
untuk berorganisasi sejak dinidalam bidang sosia! kwususnya

Setiap anggota Karang Taruna prlu memiliki kecakapan/keteranpilan
(Soff-Skill), kesiapan mental, disidin, tanggung jawab, da lain-lain. Hal ini
dapat didiikung melalui pelathan yang berkaitan dengan evert-event tertentu.

Untuk itu izinkanlah kami mengcapkan terima kasih kepada phak
pemerintah setempat yang telah memberi kesempatan kepada Tim untuk
melaksanakan kegiatan pelaihan Penyelenggaraan Special Event ini,
keberbagai pihak yang telah menbantu terselenggaranya kegiatin ini. Semoga
mendapat balasan yang setimpaldan semoga laporan ini bermarfaat.

Jatinangor, Desember 2008
Penyusun,
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BAB |
PENDAHULUAN

Pendidikan sudah lama menjadiagenda strategis dalam pembanginan
nasional karena ia memainkan granan penting dalam meningkakan kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakd. Bahkan pendidikan merupakan sarana
paling vital untuk mencapai kenajuan dan kemakmuran, sekaligis menjadi
instrumen paling determinan ddam mengerahkan proses transpamasi sosial
budaya-ekonomi dan politik.

Karena menyadari peran pendidkan yang sangat penting itu, merintah
telah menjadinya prioritas utana dalam pembangunan nasional. Pendidikan
merupakan salah satu hal dasaryang wajib dipenuhi penyelengara negara,
mulai dari tingkat dasar hingg perguruan tinggi.

Harus diakui, pelayanan penditkan selama ini memang belum
sepenuhnya dapat memenuhi kebtuhan dan tuntutan masyarakat. Banyak
masalah yang dihadapi dalam poses pembangunan pendidikan amara lain
sarana dan prasarana belum menadai, mayoritas guru tak memenuhi standar
kualifikasi dan kurang profesinal, mutu masih rendah,anggan belum
mencukupi dan disparitas partsipasi pendidikan antara kelonpok masyarakat
relatif tinggi.

Program wajib belajar 9 tahunmisalnya merupakan salah satuupaya
pemerintah dalam upaya memperluas akse dan pemeraiarin pendidikan,
terutama pada jenjang menengahdan tinggi. Fokus pada jenjay pendidikan
dasar sangat sejalan dengan agnda pembangunan global sepert termuat dalam
Millenium Development Goal (MDOGs) yang mengharwskan semua anak usia
sekolah dasar dapat menyelesakan pendidikan dasar universal sampai 2015
(Media Indonesia, 17 Juli 2007. Untuk itu pemerintah berkomsentrasi penuh
dalam mewujudkan program wajib belajar tersebut karena menc&up populasi
yang cukup besar, lebih dari 40 juta penduduk.

Berkaitan dengan hal diatas, pndidikan menengah penting dilenahi
baik tingkat sekolah menengah pertama (SMP) maupun tingkatan sekolah
menengah atas (SMA). Pemerint&h melalui dukungan dengan penydiaan dana
bantuan operasicnal sekolah (BOS) vyang salah atu tujuannya adalah
meningkatkan ~ mutu  pendidikan adar dan  meningkatkan  kualitas
pembelajaran..

Menurut Coombs untuk mencapaitujuan pendidikan yaitu mencapi
sebuah masyarakat yang ideal, maka jenis pendidikan yang dierapkan harus
tepat. Artinya disamping penddikan formal yaitu kegiatan yag sistematis,
terstruktur,bertingkat, berjejang maka harus diikuti pula endidikan non
formal yaitu kegiatan yang teiorganisir dan sistematis dilua sistem pendidikan
yang sudah mapan. Rndidikan nonformal itu sengaja dilakukan notuk
melayani peserta didik tertenuu didalam mencapai tujuan belgarnya.

Adapun tujuan pendidikan menegah adalah meningkatkan
kecerdasaran, pengetahuan, kegibadian akhlak mulia serta kderampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Keterampilan da
peningkatan kepribadian jelas tidak bisa dicapai hanya denga mengikuti
pendidikan non-formal yang terencana dengan epat sesuai kebutuhan mereka.

Hal ini harus dilaksanakan medlui kerjasama dengan berbagai pihak
melalui lembagalembaga diluar sekolah seperti Karang Taruna yang
merupakan wahana latihan bagisiswa untuk berorganisasi sej& dini dalam
bidang sosial kemanusiaan khuaisnya.



Melalui Karang Taruna berbagairagam pendapat dan kreativitas dari
para siswa dapat disalurkan dman bimbingan guru mereka dam
melaksanakan berbagai kegiatandisekolah maupun luar sekolah

Setiap anggota Karang Taruna umumnya adalah siswa SMP/SMU yag
aktif serta peduli akan pengalian masyardaat. Oieh karena itu seorang
pengurus Karang Taruna perlu nemiliki kecakapan/ keterampiian (Soft-Skill),
kesiapan mental, disiplin,tanggung jawab,dan lain-lain.

Untuk memantapkan perannya, m&a anggota yang tergabung dalan
Karang Taruna harus mendapatka .bekal keterampiian seperti Speial Event
maupun keterampiian komunikasilainnya. Dan dengan latar bebkang tersebut
maka kami Tim Pengabdian Masyaakat FIKOM UNPAD akan melaksaakan
Spesial Event bagi anggota Kang Taruna Karya Abadi Desa Tmjung
Kemuning periode 2007-2008.

Kami memilih Karang Taruna Kala Abadi Desa Tanjung Kamuningini
karena tengah berbenah diri mauju Desa mandiri yang lebih hik. Dengan
pelatihan yang kami lakukan dharapkan dapat membantu tercaminya tujuan
tersebut.

A. Analisis Situasi
Profil Desa Tanjung Kamuning Kecamatan Tarogong Kab. Garut

Desa Tanjung Kamuning Kecamata Tarogong - Garut memiliki luas
vvilayah 273 hektar. Di sebelb utara berbatasan dengan Desa Sukaraja,
sebelah timin- Hengan Desa Pamekasari, sebehh selatan De”a Jati dan sebelah
barata Desa Pasawahan.

Jumlah penduduk 6193 jiwa yangterdiri dari 3152 laktlaki dan 3041
perempuan, serta jumlah kepala keluarga 1415 KK, mayoritas aba
pencaharian warganya sebagai liruh tani ( sekitar 595 warga) selebihnya
tersebar dalam berbagai profesi sepertiPNS, Wiraswata, petani, DII.

Sarana prasarana dalam rangka mendukung indeks pembangunan
manusia tengah menggeliat dil&kukan. : erdapat sarana pendidkan dari mulai 3
unit TK, 4 unit SDN, 1 unit SIOTP/Mts. 1 SL'I'A/ MA, dan 8 unit Madrasah.
Selain itu sebagai upaya memhbagun pelayanan Kkesehatan, terdpat 1
puskesmas pembantu, 1 polionde, dan 12 posyandu. Kondisi tesebut dilayani
oleh 3 mantri, 2 bidan dan 5 dukun beranak.

Karang Taruna Karya Abadi Desa Tanjung Kamuning Kecamadn
Tarogong Kabupaten Garut berdri sejak tanggal 1 Desember 2007.

Saat ini Karang Taruna Karya Abadi Desa Tanjung Kamuning memiliki sekitar
50 anggota siswa-siswa SMP & SMU yang ada di Kecamatan Tarogong.

Dalam prakteknya Karang Taruna Karya Abadi sering harus
melaksanakan berbagai acara bak intern maupun ekstern denga membawa
nama sekolah. Bahkan para pengus Karang Taruna Karya Abadi
berkewajiban membina siswa yarg akan melaksanakan berbagai pogram yang
relevan dengan programprogram sosiai-kemanusiaan yang kreatif dan inovatif.

Namun kenyataannya berbagai aara yang dilakukan Karang Tarna
Karya Abadi sering terkesan kuang teratur dan terorganisaskan dengan baik
sehingga hasil yang diharapkan jauh dari sempurna. Kegagalan dalam
penyelenggaraan acam disebabkan penyelenggaraan krang paham tentang
Konsep SPESIAL EVENT sesuai tema-tema acara yang dikelola.

Karena kenyataan diatas penguus Karang Taruna Karya Abadi prlu
memiliki pengetahuan yang cukp mengenai tatacara dan tata ettib
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pelaksanaan progam maupun acara. Diharapkan dengan pengéahuan yang
cukup akan diperoleh hasii yarg lebih maksimal.

Berdasarkan hal tersebut kami Tim Pengabdian Masyarakat Fikon
Unpad berusaha membantu melalu peningkatan pengetahuan danketerampiian
khususnya bagi Tim Pengurus Kaang Taruna Karya Abadi Desa &njung
Kamuning , agar dapat mengatas berbagai masalah khusisnya dalam bidang
SPESIAL EVENT sehingga memberkan daya dukung bagi mereka dklm
merancang sebuah acara.

Adapun materi pelatihan yang &an disampaikan dari tata acama dan tata tempat
serta berbagai aspek mengenaiSpesial Event berdasarkan atuman yang berlaku.

B.ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Dari paparan analisis situasipada bagian awal diatas maka @pat dirumuskan
bahwa para anggota Karang Tarma Karya Abadi Desa Tanjung Keuning
khususnya Pengurus inti sebenanya memiliki kemampuan dan pdensi untuk
mengembangkan diri  menjadi lab  profesional dalam menjalardn
aktivitasnya, untuk itu dipedkan Pelatihan yang dapat memgkatkan
keterampiian dan kemampuan meeka lebih maksimal sebagai bekl ketika
mereka melaksanakan tugastugas dan kewajiban dimas yang akan datang.

Adapun Identifikasi masalahnya:

1. Terbatasnya pemahaman dan pengetahuan para Anggod Karang Taruna
Karya Abadi Desa Tanjung Kamuning tentang Spesial Fvent.

2. Terbatasnya kemampuan dan keteampiian para anggota Karang &runa
Karya Abadi Desa Tanjung Kamuning dalam paktek dan aktivitas Spesial
Event.

3. Kurangnya kemampuan para anggda Karang Taruna Karya Abadi [@sa
Tanjung Kamuning dalam membangin apresiasi mereka berkaitandengan
perencanaan pengelolaan acara(Spesial Event).

C.Tujuan Kegiatan
Tujuan kegiatan pelatihan Spedal Event bagi Pengurus Karang Taruna

Karya Abadi Desa Tanjung Kanuning adalah sebagai berikut:

1. Memberikan pemahaman dan pengéahuan mengenai sejarah, atura, dan
berbagai hal yang melatarbelakangi kegiatan spesial event.

2. Memberikan pengetahuan dan ket¢rampiian praktis tentang konsp dan
design program, perencanan, dl serta praktek langsung berkatan dengan
kegiatan yang rutin dilakukan(sesuai kebutuhan mereka).

3. Memberikan pengetahuan tentang cara bersikap apresiatif daha
perencanaan dan pengelolaan satu acara yang disajikan dalam bentuk
diskusi.

D.Manfaat Penelitian

Kegiatan ini diharapkan akan mamberikan manfaat langsung kepda
anggota Karang Taruna Karya Aladi Desa Tanjung Kamuning sebgai siswa-
siswi yang memiliki kemampuan dan keterampiian praktis dalam bidang
Special Event yang dapat diapikasikan dikemudian hari. Kemapuan dan
keterampiian ini diharapkan dgat disebarluaskan kepada paraanggota Karang
Taruna yang lain. Dengan bekal gngetahuan dan keterampiian Special Event
yang baik dapat meningkatkan kedibilitas dan citra positiflembaga Karang
Taruna Kasrya Abadi Desa Tanjung Kamuning.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Organisasi sosial yang kita msuki apakah formal atau informal
mempengaruhi kita dalam mempesepsi dunia dan kehidupan ini, juga
mempengaruhi perilaku kita. Bebagai perangkat aturan yang wetapkan
mempengaruhi cara kita berkomuikasi begitupun perangkat atwan yang
ditetapkan pemerintah Kkita serta berbagai lembaga antaralain lembaga
pendidikan atau sekolah.

Aturan-aturan  tersebut  menetapkan nava  komunikasi  warga
masyarakat. Menurut Everett MRogers, komunikasi adalah pross dimana
suatu ide dialihkan dari sumbe kepada suatu penerima atau dbih dengan
maksud untuk mengubah tingkahlaku mereka. Aturan dibuat unttk mengatur
dan mengarahkan serta mengubahtingkah laku agar lebih serag dan lebih baik.
Salah satu bentuk komunikasi yng dibuat dengan melibatkan knssep yang
benar adalah adalah Special Event.

Van Der Wagen (2001) ada banyak dimensi yang pentirg diperhatikan
dalam Special Event sepcili :Concept & Design, Feasibibiliy, Protocol
Affairs, Marketing,Promotion, Staging, Staffing.DIl yang meradi hal penting
dalam penyelenggaraan acaraberbagai tema.

Bahkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1987 tentang Protokol yang
dijabarkan dalam Peraluian Perarintah Nomor 62 lahun 1990 tentang
kctentuan keprotokolan bahwa Protokol adalh serangkaian aturan dalam
kenegaraan atau acara resmi yag meliputi aturan mengenai tata tempat, tata
upacara dan tata penghormatansehubungan dengan penghormatan kepada
seeorang sesuai jabatan dan atu kedudukannya dalam negara, pemerintah atau
masyarakat. Hal tersebut berleu dalam penyelenggaraan keprtokolan
dilingkungan Departemen Pendidikan Nasial yang selanjutnya
disempurnakan melalui Keputusan Menteri Pendidikan Nasional.

Berdasarkan konsepsi dasarnya, Protokol terdiridari 3 unsur penting
yaitu
a. Tatacara

Memiliki asas keseragaman yangdalam pelaksanaanya berdasarkan rumus-
rumus aturan tertentu. Tujuannya menciptakan citra Positif.
b.  Tata Krama / Sopan Santun
Meyampaikan sebuah sikap/ etik dan berhubungan dengan unsur
pelayanan misalnya cara menempatkan pejabat publik, etika sambutan, DI.
C. Tata Aturan
Menitikberatkan pada urutan dém pengaturan pelayanan missénya :
Sambutan pejabat tertinggu dismpaikan pada urutan terakhiracara,dll.

Pelatihan menurut Prof. Deddy Mulyana bertujuan untuk menunat
individu mengubah perilaku mereka (Mulgna ; 460). Adapun menurut
Cannariius (1981) yang dikutip Deddy Mulyana (1998) bahwa aa 7 langkah
yang menentukan keberhasilan calam pelatihan yaitu :

1. Kennali dan Buatlah Garis Besa, menemuukan fakta yang dibultikan.
Buat Daftar akktivitas

Tentukan Tujuan (yang spesifik)

Tentukan metode yang sesuai

llrutkan dalam langkah-langkah yang tepat

ok wN
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6. Rencanakan agenda yang tepat
7. Siapkan banan-bahan pelatihan

Tiga faktor yang diperhitungkan untuk keberhasilan suatu pdatihan
adalah ;

1. Memenuhi Pemahaman (Kognisi), berupa ceramah.

2. Mengembangkan kemampuan Psikonotor, berupa praktek secara
teknis

3. Membangun Apresiasi, berupa taaya jawab (Dyer: 1978)



BAB 111
MATERI DAN METODE PELAKSANAAN

A.Kerangka Pemecahan Masalah

Berdasarkan identifikasi masahh yang telah dikemukakan terebut diatas
maka Tim merencanakan tiga tatap kerangka pemecahan masalah. Pada tahap
pertama untuk pemecahan masal& terbatasnya pemahaman dan pégetahuan
para anggota Pengurus Karang Taruna Karya Abadi Desa Tanjung Kamuning
tentang konsep dan implementas Special Event maka Tim merecanakan
pendekatan berupa ceramah dikks. Tahap kedua untuk meningdtkan
kemampuan dan keterampilan perberian praktek Iagsung serta simulasi.
Tahap ketiga, membangun sikapapresiatif mereka dengan diskusi, tanya jawab
dan problem solving berbagai kendala yang sering mereka aiam berkaitan juga
dengan perencanaan dan pengeldaan acara.

B.Reaiisasi Pemecahan Masalah

Berdasarkan idenfikasi masalah yangtelah dikemukakan, maka | im
merealisasikan pemecahan masadh dalam dua tahap pada tahappertama
dilakukan pendekatan diskusi, brauntorning yang selanjutnya dilakukan
pembinaan berupa ceramah di kéas bagi para anggota TarunaKarya Karya
Abadi yang ditunjuk sebagai pewvakilan Karang Taruna Desa T@jung
Kamuning.

Tahap kedua dilakukan kegiatan praktek dimana anggota diberi
kesempatan untuk memperagakan berbgai kegiatan dalam pengelolaanrapat
dan diskusi. Mereka dilatih pula keberanian untuk tampil satu peratu, mulai
dari Diberi bacaan materi, vocal, sikap bediri, tata krama, dan berbaga cara
untuk mengendalikan deman pangung.

Tahap selanjutnya adalah melartih beberapa hal yang menjadikendala peserta
dalam pengelolaan Special Event, baik didalam kegatan rapat maupun diskusi.

C.Khalayak Sasaran Antara yang Srategis
Adapun khalayak sasaran antara yang strategis dalam pengabdéan kepada
masyarakat ini :

1. Lembaga Pembina

Lembaga ini merupakan sasaranantara yang drategis karena menurut kami
pihak pembina Karang Taruna Kaya Abadi dapat mendorong anggta Karang
Taruna untuk turut mengembanglkan potensi diri dalam bidang $esial Event.
Bekal pengetahuan ini akan damt mempengaruhi pula perilakuseluruh anggota
terutama dalam hal disiplin, tatakrama. dan etika.

2. Instansi Pemerintah terkait

Kegiatan ini memiliki keterkaian dengan instanstinstansi terkait lainnya
khususnya lemlaga yang menangani langsung ralah peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pngurus yang pada saatnya nanti akan
diaplikasikan dan dimanfaatkanoleh semua anggota Karang Taruna. Pelatihan

Protokoler ini merupakan sasamn yang tepat bagi para anggota Karang Taruna

khususnya kepada pengurus Karag Taruna umumnya para siswa MP/SMU.

untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan dirinya.



Dilain pihak pengabdian ini bgi Fakuitas IImu Komunikasi Uiversitas
Padjadjaran sebagai lembaga pedidikan tinggi merupakan wujd kepedulian
lembaga ini kepada masyarakat khususnya kepada para anggotaPengurus
Karang Taruna, sehingga hal in merrupakan upaya memberikanmotivasi dan
inspirasi serta keterampiian paktis berupa keterampiian keéahlian Special Event
dalam rangka mengembangkan poensi diri, mengembangkan kreaitltas serta
memberikan keterampiian praktis yang bermanfaat dalam menplankan aktivitas
berorganisasi.

D. Metode Kegiatan

Kegiatan ini secara umum menggnakan pembinaan melalui ceranah di
kelas secara partisipatif danpelatihan sebagai sarana peneapan metode dalam
kemampuan praktis kemampuan $ecial Event. Adapun teknik yag dilakukan
yakni Diskusi,Ceramah,Praktek Lapangan.

Adapun langkah-langkah dalam pelatihan meliputi Ceramah, diskusi dan
praktek lapangan dengan perindan sebagai berikut:

1. Diskusi

Metode ini dilakukan dalam rangka melibatkan para peserta secara aktif,
berinteraksi timbal balik guna mcugangkat berbagai permasald&an yang perlu
dipecahkan sekaligus mc:r.buat peserta berani mengemukakan nasalah. Dalam
diskusi tersebut para pesertadiajak bertukar pikiran seara santai, hal ini
merupakan salah satu cara yangefektif. Beberapa hal didiskwsikan antara lain,
Diskusi membangun Apresiasi peerta.

2. Ceramah.

Materi dasar diberikan dengancara ceramah, dimana pointpoint dasar
penjelasan dibagikan kepada peserta dalam penulisan yang sistimatis.
Alokasi waktu ceramah adalah yang paling singkat sekitar 30 ment saja, karena
pelatihan ini lebih ditekankanpada praktek.
Ceramah memenuhi kebutuhan kogisi (pemahaman) peserta.

3. Praktek Lapangan.

Kegiatan praktek dilakukan pekelompok dan kemudian pada belerapa
materi tertentu seperti cara lerbicata, sikap dan sopan santin dilakukan secara
perorangan.

Meskipun alokasi wakiu kegiatan praktek ini adalah paling lama, tapi
tidak terasa karena peserta mcngikuti dengan antusias dan penuh semangat.
Praktek mengembangkan kemampuan psikomaiur peserta.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan pe&tihan ini telah menunjukan peubahan
positif pada peserta pelatihanyaitu anggota Karang Taruna Karya Abadi Desa
Tanjung Kamuning dalam hal perahaman tentang ketrampilan megelola
Special Event sebagai bekal prktis dalam aktivitas mereka.

A. Pemahaman tentang keterampilan mengelola acara (Specal Event).

Para peserta pelatihan memaham pentingnya mengelola acara @ngan
benar karena mereka dihadapkanpada kenyataan, bahwa keberhailan program-
program Karang Taruna sangat dtentukan oleh perencanaan dan pdaksanaan
Special Event yang tepat.

Demikian pentingnya arti pengéolaan Special Event yang baik dan
besarnya peranan pemahaman degan tingkat keberhasilan progam-program
kerja, namun masih banyak orag yang menganggap tidak perlu dan tidak
penting belajar tentang Specid Event.

Oleh sebab itu marilah kita hat bagaimana pandangan masyaakat
umum terhadap pengelolaan acam, terutama ditingkat pemerintathan Desa.
Banyak faktor yang membentuk &ap masyarakat menjadi acuh ak acuh
terhapad pengelolaan materi a@ra. Bisa jadi karena kebiasaa, faktor kurang
pengetahuan ataupun menganggap tidak penting. Hal ini menyabkan
masyarakat kita tidak mau tahuakan keseriusan dalam pengeléaanm acar,
padahal banyak hathal serta keperluarnkeperluan penting diputuskan dri
acara-acara seperti rapat, diskusi maupun brainstorning.

Namun berdasarkan hasil evalusi, saat ini banyak generasi nuda yang
mulai memahami akan pentingnya pemahaman pengelolaan Special Event. Ini
terbukti dengan antusisme yang besar dari peserta phktihan, bahkan dari
aparat pemerintahan setempat Khusunyadi Desa Tanjung Kamunirg.

B.Pemahaman Terhadap PentingnyaSpecial Eveni.

Tim memberikan pemahaman kepa@ para peserta bahwa setiap oang
perlu memiliki kemampuan dalan mengelola acara yang baik klususnya bagi
mereka yang aktif dalam berbagni organisasi.

Disampaikan pula bahwa beberap iahun yang lalu mungkin saja
keahlian atau ketrampilan sem&am ini tidak terlalu dibutuhkan. Akan tetapi
sekarang ini pelatihan Special Event merupakan salah satu pedjaran yang
diminati di berbagai sekolah.

Dalam era globalisasi, dimanatingkat persaingan serr.akin fajam, special
event menjadi wahana panting.. Akan tetapi sekarang ini pedtihan Special
Event merupakan salah satu pebjaran yang diminati di berbagai sekolah.

Dalam era globalisasi, dimanatingkat persaingan semakin tagm, special
event menjadi wahana penting. Berbagai wacana dibicarakan , kebijakan-
kebijakan diputuskan, langkahlangkah serta strategi ditentlkan, tentunya
mengharapkan hasil maksimal. Makatanpa pengelolaan special event yang baik
dan tepat, mustahil hasil yangdiharapkan akan tercapai.
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Setelah memberikan pemahfrnantentang pentingnya pengelolaanSpecial
Event, maka Tim melanjutkan @da sesi simulai dengan e
nKtnelenggarakanrapat dan diskusi yang baik.

C. Pelatihan Penyelenggaraan Spedal Event

Setelah memberikan pemahaman entang pentinya Special Eventserta
simulasi maka Tim melanjutkanpada kegiatan pelatihan yang dpandu oleh Tim
PKM Fikom Unpad.

Pada pelatihan ini sswa diberikan kesempatan untuk mencari tema
sendiri event apa yang akan dampaikan, kemudian merencanakn dan
menggambarkan langkahlangkah pelaksanaannya. Tim mmbahas tentang
kelebihan dan kekurangan baik dalam perencanaan maupun pelaksanaannya,
serta melakukan evaluasi sesua format yang telah disiapkan.

Setelah selesai evaluasi makapesena diberikan kesempatan urtuk diskusi
sekaligus mempraktekan bagianbagian yang kurang dipahami.

Hasilnya peserta tampak beisemangat dan merasa senang karena
dapat meningkatkan kemampuan nmereka, khusunya dalam mengeloh Special
Event.

D.Rancangan Evaluasi

Adapun rencangan evaluasi danindikator pelaksanaan kegiatanini adalah

sebagai berikut:

1. Rancangan Evaluasi :
Evaluasi pasca kegiatanrencananya akan dilaksanakansetiap bulan selama4
bulan berturut-turut dengan jadwal sebagai beikut :

a. Bulan kesatu : Peninjauan ke Lokasi sebagai Tahap awal melihat Potensi
individu dalam pengenalan wasar Special Event.

b. Bulan kedua : Pennjauan ke Lokasi dan wawancaraserta penerapan dasar
dasar Special Event.

c. Bulan ketiga : Peninjauan ke bkasi dan wawancara serta penaapan berbagai
bentuk acara formal dan nonformal berdasarkan aturan yarg berlaku.

d. Bulan keempat : Peninjauan ke lokasi dan peningkatan kuditas penerapan
aktivitas Special Event yangditerapkan oleh Pengurus Karag Taruna Desa
Tanjung Kemuning.

2. Indikator pencapaian tujuan :

Yang menjadi indikator pencapaian ujuan dari kegiatan ini adaiah:

a. Secara kuantitatif bertambahnya jumld Pengurus Karang Taruna Karya
Abadi Desa Tanjung Kamuning yang menguasa aktivitas Spesial Event
yang Kreatif dan Inovatif.

b. Secara kualitatif Meningkatnyaketerampilan pengurus KarangTaruna Karya
Abadi Desa Tanjung Kamuning dan para anggotanyadalam aktivitas Special
Event.

c. Secara kualitatif kemampuan paa pengurus Karang Taruna DesaTanjung
Kemuning meningkat dalam bebagai aktivitas dan program eara yang
dilaksanakan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Pelatihan Special Event tidak semata-mata membekali Peserta dengan
kemampuan kognhik tapi juga menbekali Peserta dengan kemampan
konatif dalam bentuk keterampian praktis yang dapat dijadilan bekal
terjun ke masyarakat ketika meeka melaksanakan tugasnya sebagai
anggota Karang Taruna.

Keterampiian praktis tentang konsep dan design program Specal Event
dapat meningkatkan kemampuan Peserta untuk mengembangka potensi
diri yang dimilikinya. Kemampan potensi diri menjadi tolakukur
dalam berorganisasi.

Dilain pihak pengabdian ini bgi Universitas Padjadjaran sehgai
lembaga pendidikan tinggi mergpakan wujud kepedulian lembagaini
kepada masyarakat khususnya amgota Karang Taruna Desa Tanjmg
Kemuning Kecamatan Tarogong Kéupaten Garut dan umumnya kepala
dunia pendidikan. Kontribusi yang diberikan paling tidak sekagai upaya,
memberikan motivasi dan inspiasi serta keterampiian prakis berupa
pelatihan Special Event kepadapeserta untuk mengembangkan mtensi
diri serta memberikan keteramgan praktis sebagai bekal untk
kehidupan meieka saat terjun calam masyarakatnya.

B. Saran

1.

Universitas Padjadjaran sebaga Perguruan Tinggi yang érkenal di
Jawa Barat ini hendaknya lebihgiat lagi memberikan pengabdan kepada
masyarakat luas, sehingga manfiatnya lebih terasa.

Lembaga Pengabdian Kepada Masyrakat hendaknya mengembangkan
Karang Taruna binaan sehinggatercipta hubungan yang lebih mtensif
dengan lembaga lain.
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